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A. Pengembangan Budaya Mutu
1. Pengertian Pengembangan Budaya Mutu
James L.Gibson mendefinisikan pengembangan adalah proses yang
berusaha meningkatkan efektifitas dengan mengintegrasikan keinginan
individu akan pertumbuhan dan perkembangan tujuan organisasi, secara
khusus proses ini merupakan usaha mengadakan perubahan secara
berencana yang meliputi suatu sistem total sepanjang periode tertentu dan
usaha-usaha mengadakan perubahan ini berkaitan dengan misi organisasi.
Selain James L.Gibson, berikut kami kemukakan pendapat
beberapa ahli untuk membahas tentang konsep pengembangan:

a. Richard Bekhard berpendapat mengenai pengembangan adalah suatu
usaha menyeluruh yang memerlukan dukungan dari puncak pimpinan
yang dirancang untuk meningkatkan efektivitas dan kesehatan
organisasi, melalui penggunaan beberapa tehnik intervensi dengan
menerapkan pengetahuan yang berasal dari ilmu-ilmu perilaku.

b. Miles dan Scmuch berpendapat bahwasannya pengembangan adalah

usaha yang terencana dan berkelanjutan untuk menerapkan ilmu
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perilaku guna pengembangan sistem dengan menggunakan metode-
metode refleksi dan analisis diri."

Adapun budaya menurut Soekamto berasal dari kata Sansekerta
“buddayah” yang merupakan jamak dari kata “buddhi” yang beerati akal.
Maka Budaya dapat diartikan sebagai hal-hal yang berhubungan dengan
akal dan budi.> Sementara Subir Chowdhury mengemukakan budaya
adalah sumber keunggulan kompetitif utama berkelanjutan yang
memungkinkan sebagai pemersatu dalam organisasi, sistem, struktur, dan
karir.® Sejalan dengan pendapat yang dikemukakan oleh Owens, budaya
(Culture) merupakan “The shared philosophies, ideologis, values,
assumptions, beliefs, expectation, attitudes, and norm that knit a

community together”.

Budaya merupakan filasafat-filsafat, ideologi-ideologi, nilai-nilai,
asumsi-asumsi, keyakinan-keyakinan, harapan-harapan, sikap-sikap, dan
norma-norma bersama yang mengikat atau mempersatukan komunitas
dalam sebuah organisasi.*

Menurut Suprapto yang mengutip perkataan Selo Sumarjan,

budaya adalah hasil akal pikiran manusia dalam upaya mengatur dan

! Ikawijaya, Pengembangan Mutu Lembaga Pendidikan, ( PT Renika Cipta: Jakarta
2008), 27.

2 Soerjono Soekamto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: Rajawali, 1993), 166.

* Subir Chowdhury, Organisasi Abad 21: Suatu Hari Organisasi Akan Melalaui Jalan
Lain, (Jakarta: PT. Indek, 2005), 327.

* Owens, R. G, Organizational Culture in Education, (Boston: Allyn and Bacon, 1995).
Lihat : Aan Komarian, Visionary Leadership Menuju Sekolah Efektif, (Jakarta: PT Bumi Aksar,
2005), cet. Ke-1, 96-97.
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mengelola alam.> Secara lebih formal, Kotter dan Hesket mendefinisikan

budaya sebagai totalitas perilaku, kesenian, kepercayaan, kelembagaan,

dan semua produk lain dai karya serta pemikiran manusia yang mendirikan
kelompok atau produk yang ditransmisikan bersama.®

Kebudayaan adalah hasil dari pemikiran yang direfleksikan dalam
bentuk sikap dan tindakan sehingga tampak dalam perilaku masyarakat.

Ciri menonjolnya antara lain adalah adanya nilai-nilai yang dipersepsi,

dirasakan, dan dilakukan. Hal ini dikukuhkan oleh Tasmara tentang

kandungan utama dari esensi budaya sebagai berikut :

a. Budaya berkaitan erat dengan persepsi nilai dan lingkungannya yang
melahirkan makna dan pandangan hidup yang akan mempengaruhi
sikap dan tingkah laku (the total way of life a poeple).

b. Adanya pola nilai, sikap, tingkah laku (termasuk bahasa), sistem kerja,
teknologi, hasil karsa dan karya (a way thinking, feeling, and believing).

c. Budaya merupakan hasil pengalaman hidup, kebiasan-kebiasaan, serta
proses seleksi (menerima atau menolak) norma-norma yang ada dalam
cara dirinya berinteraksi sosial atau menempatkan dirinya di tengah-
tengah lingkungan tertentu.

d. Dalam proses budaya terdapat saling mempengaruhi dan saling

ketergantungan.’

> Suprapto, Budaya Sekolah dan Mutu Pendidikan, (Jakarta: PT Pena Citasatria, 2008),

cet. Ke-1, 14-15

161.

6 .
Ibid, 97.
" Tasmara, Tato, Etos kerja Pribadi Muslim, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2002),
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Kemudian Gibson menyimpulkan beberapa pendapat ahli yang
telah mendifisikan kultur, bahwa budaya memiliki karakteristik sebagai
berikut:

1. Mempelajari, Kultur diperlukan dan diwujudkan dalam belaajar,
obsevasi, dan pengalaman.

2. Saling berbagi, indifidu dalam kelompok, keluarga, masyarakat saling
beragi kultur.

3. Transgenerasi, merupakan kumulasi dan melampaui genrasi satu ke
generasi lain.

4. Persepsi pengaruh, membentuk dan strktur perilaku bagaimana
seseorang menilai dunia.

5. Adaptasi, kultur didasarkan pada kapasitas seseorang berubah atau
beradaptasi. ®

Orientasi kultural dari suatu masyarakat mencerminkan interaksi

dari lima karakteristik di atas. Maka disimpulkan bahwa budaya
merupakan pandangan hidup (way of life) yang dapat berupa nilai-nilai,
norma, kebiasaan, hasil karya, pengalaman, dan tradisi yang mengakar
di suatu kelompok organisasi dan mempengaruhi perilaku setiap
indifidu atau kelompok tersebut.

Budaya organisasi adalah perwujudan dari nilai-nilai, dan tradisi

yang mendasari organisasi tersebut. Hal ini terlihat bagaimana anggota

organisasi tersebut berprilku, harapan para anggota terhadap organisasi

® Gibson James L., Organization and Management, (Jakarta: Erlangga, 1996), 76.
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dan sebaliknya, serta apa yang dianggap wajar bagi anggota dalam
melakukan tugasnya.’

Adapun budaya sekolah itu sendiri adalah kualitas kehidupan
sekolah yang tumbuh dan berkembang berdasarkan spirit dan nilai-nilai
tertentu yang dianut sekolah. Semua itu dapat ditampilkan dalam
bentuk hubungan kepala sekolah, guru, tenaga kependidikan,
kedisiplinan, rasa tanggung jawab, berfikir rasional, motivasi belajar,
kebiasakan menghadapi dan memecahkan masalah yang dihadapi.*°

Sedangkan budaya mutu menurut Purnama adalah sistem nilai
organisasi yang kondusif untuk keberlangsungan dan keberlanjutan
mutu. Budaya mutu ini terdiri dari nilai-nilai, tradisi, prosedur, dan
harapan tentang promosi mutu.**

Berdasarkan pengertian di atas, menurut penulis budaya
Organisasi dapat diartikan sebagai budaya sekolah. Sekolah adalah
sebuah organisasi. Budaya yang ada ditingkat sekolah merupakan
budaya organisasi. Layaknya sebuah organisasi maka sekolah
mempunyai tujuan, program, Kkegiatan, dan aturan-aturan yang
disepakati bersama. Sebagaimana Nana Syaodih, dkk., menyatakan

bahwa sekolah sebagai lembaga pendidikan juga memiliki struktur

Mulyadi, Pengembangan Budaya Mutu Madrasah menurut Teori Block Ice Lewin,
(Jurnal Psikoislamika, vol. 6 No. 1, Januari 2009, Malang: Penerbit LP3K Lembaga
Pengembangan Psiklogi dan Keislaman FP UIN Maliki Malang), 106.

'* Direktorat Pendidikan Menengah Umum, Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan
Menengah, Departemen Pendidikan Nasional, Pedoman Pengembangan Kultur Sekolah, (Penerbit:
School Reform 01, 2002), 14.

" Ibid, 106
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organisasi tertentu. Sehingga budaya sekolah kurang lebih sama dengan
budaya organisasi.?

Budaya mutu sekolah sendiri adalah merupakan Organitation
Culture Values atau dikatakan budaya mutu adalah bagian dari nilai-
nilai budaya organisasi yang ada sekolah. karena budaya mutu
dijadikan sebagai perwujudan dari upaya menerjemahkan visi ke dalam
nilai-nilai instrumental yang dapat menjadi pedoman bertingkah laku
bagi semua komponen sekolah. sehubungan dengan ini, Ahmad Sanusi
memberikan contoh nilai-nilai yang harus diberlakukan oleh sekolah
yang ingin mengimplementasiakan visi masa depannya melalui
manajemen Yyang berbasis nilai-nilai budaya. Nilai-nilai budaya itu
diantaranya adalah:

1. Niat mencari Ridha Allah

2. Amanah dengan jujur dan adil

3. Budaya mutu

4. Enterpreneurship

5. Pertumbuhan organissi

6. Kerjasama tim untuk produk dan layanan terbaik
7. Kepuasan dan kesetiaan pelanggan

8. Teknologi inovatif

9. Peduli dan tanggung jawab lingkungan.™®

? Nana Syaodikh, Pengendalian Mutu Pendidikan Sekolah Menengah : Konsep, Prinsip,
dan Instrumen, (Penerbit Aditama, 2006), 48.

Y Aan Komariah, Cepi Triatna, Visionary Leadership Menuju Sekolah Efektif, (Jakarta:
PT. Bumi Aksara, 2005), 119.
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Sedangkan mutu adalah sebuah gambaran dan karakteristik
menyeluruh dari barang atau jasa yang menunjukkan kemampuannya
dalam memuaskan kebutuhan yang diharapkan atau yang tersirat.
Mutu juga digunakan sebagai konsep yang relatif, yang mana mutu itu
dapat dikatakan ada apabila sebuah layanan memenuhi  spesifikasi
yang ada. Lebih tepatnya dijadikan sebuah cara yang menentukan
apakah produk terakhir sudah memenuhi standart atau belum. *

Umaedi mendefinisikan mutu sebagai sifat-sifat benda, barang,
atau jasa yang secara keseluruhan memberikan rasa puas kepada
penerima atau penggunanya karena telah sesuai atau melebihi apa yang
telah dibutuhkan dan diharapkan pelanggannya.'®

Mutu atau kualitas pendidikan dikaitkan dengan tinggi-
rendahnya prestasi yang ditunjukkan dengan kemampuan siswa
mencapai skor tes dan kemampuan lulusan mendapatkan dan
melaksanakan pekerjaan.’” Kemudian lebih lanjut Suprapto
menyimpulkan bahwa pendidikan terkait dengan hasil belajar. Hasil

belajar merupakan tingkah laku yang dapat dicapai dari suatu

! Depdiknas 2001.

'> Nur Zazin, Gerakan Menata Mutu Pendidikan: Teori dan Aplikasi, (Jegjakarta: Ar-
Ruzz Media, 2011), 56.

'® Umaedi, Manajemen Peningkatan Mutu Berbasis Sekolah, Sebuah Pendekatan Baru
dalam Pengelolaan Sekolah untuk Meningkatkan Mutu, www.Depdiknas, go., id., 20 Pebruari
2006., Lihat di Suprapto, Budaya Sekolah dan Mutu Pendidikan, ( Jakarta Selatan: PT Pena
Citasatria, 2008), cet. Ke- 1, 21.

Y7 Zamroni, Paradigma Pendidikan Masa Depan, (Penerbit Bigraf Publishing, 2000), 19.
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pengalaman dan biasanya mengarah kepada penguasaan pengetahuan,
kecakapan, dan kebiasaan.

Produk atau hasil pendidikan dipandang bermutu jika mampu
melahirkan keunggulan akademik dan ekstrakulikuler peserta didik
yang dinyatakan lulus untuk satu jenjang pendidikan atau
menyelesaikan program pembelajaran tertentu. Keunggulan akademik
dinyatakan dengan nilai yang dicapai peserta didik. Sedangkan
keunggulan ekstrakulikuler dinyatakan dengan aneka jenis keterampilan
yang diperoleh siswa selama mengikuti program di sekolah. Selain itu
mutu lulusan juga dilihat dari nilai-nilai hidup yang dianut, moralitas,
dorongan untuk maju, dan lain-lain yang diperoleh peserta didik selama
menjalankan pendidikan.*

Jadi, dapat disimpulkan bahwasanya pengembangan mutu
lembaga ialah perubahan dan pengembangan yang direncanakan dan
didesain untuk mengembangkan lembaga pendidikan melalui beberapa
tehnik atau metode untuk meningkatkan efektifitas dan efisiensi
organisasi atau lembaga dalam mencapai tujuan, apabila dalam setiap
pengembangan lembaga terdapat rencana perubahan menuju
pengembangan yang tersusun dengan tehnik dan metode yang

komprehensif maka pencapaian efektifitas dan efisiensi lembaga yang

'® Suprapto, Pengembangan Budaya Sekolah dalam Meningkatkan Mutu
PendidikanAgama (pengaruh budaya sekolah, motivasi belajar, terhadap mutu Pendidikan
Agama Islam, (Jakarta: PT Pena Citasatria, 2008 ), 17.

¥ Sudarwan Danim, Visi Baru Manajemen Sekolah: Dari Unit Birokrasi ke Lembaga
Akademik, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2006), 53-54.
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sesuai dengan kualifikasi mutu dan standart pendidikan dapat tercapai

dengan maksimal.

2. Karakteristik Sekolah yang Memiliki Budaya Mutu

Budaya sebagai kualitas kehidupan (Way of Life) dalam sebuah
organisasi sekolah termanifestasikan dalam aturan-aturan atau norma-
norma, tata kerja, dan juga gaya kepemimpinan.®

Dalam upaya menerapkan budaya kualitas (mutu) secara
menyeluruh, ada enam nilai ada enam nilai yang harus dijadikan prinsip
dasar bagi pimpinan sebuah organisasi atau institusi, yaitu ;2!
1. Kedudukan dalam organisasi, penyelenggara dan pengguna

pendidikan diposisikan sama.

Yang dimaksud adalah perlunya diketahui dan dikenal dam
sebuah sekolah bukan hanya staf akademik dan staf pendukung serta
manajemen tertingginya saja, tetapi perlu mengetahui siswa, dan
pihak yang berkepentingan, seperti wali siswa, pemerintah, sponsor,
dan lainnya.

Pandangan dari penyelenggara dan pengguna perlu
diperhitungkan dalam usaha meningkatkan kualitas yang
berkelanjutan. Bekerja secara berkelompok adalah bekerja kearah

untuk mencapai tahap mutu yang diharapkan. Apabila terjadi

*° |bid, Suprapto, Pengembangan Budaya Sekolah , 15.

! Mulyadi, Pengembangan Budaya Mutu Madrasah menurut Teori Block Ice Lewin,
(Jurnal Psikoislamika, vol. 6 No. 1, Januari 2009, Malang: Penerbit LP3K Lembaga
Pengembangan Psiklogi dan Keislaman FP UIN Maliki Malang), 107.
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masalah selama proses, seseorang dalam kelompok akan
menyelesaikan secara bersama-sama. Karena mereka merasakan
bahwa kelompok merupakan milik bersama dan masalah yang
dihadapi perlu diselesaikan secara bersama-sama pula.

Manjemen organisasi / institusi perlu memberi penghargaan
kepada semua individu dalam organisasi yang melakukan proses.
Tanpa proses baik, tidak akan terwujud organisasi. Dengan cara
memberi penghargaan ini, diharapkan dapat menimbulkan kesetiaan
setiap orang kepada keberadaan organisasi bersangkutan. Staf tidak
akan berhenti jika suasana kerja memuaskan dan pimpinan juga
memperhitungkan loyalitas staf.?

2. Antara bawahan atau atasan adalah sama (keterbukaan)

Nilai kedua ini berkaitan dengan nilai yang pertama diatas,
yaitu, melibatkan lingkungan kerja dalm suatu kelompok. Sebagai
contoh untuk memahami nilai kedua ini, apabila bekerja dalam suatu
madrasah dengan kepala madrasah yang senantiasa berbincang-
bincang dengan staf untuk saling memberikan pandangan mereka
tentang tugas-tugas sehari-hari. Dan kepala madrasah juga meminta
pendapat dari staf dalam menyelesaikan suatu masalah. Staf
merasakan bahwa kepala madrasah sebagai patner kerja, sehingga
staf tidak segan untuk bertanya atau memberikan pendaparnya dan

sekaligus untuk meningkatkan kemampuan masing-masing staf.

?? |bid, Mulyadi, Pengembangan Budaya Mutu, 108.
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Sebaliknya, ketika suasana kerja dimana seorang kepala madrasah
begitu menjauhkan diri dari staf ( budya kerja birokrasi), kepala
madrasah hanya bertemu pada waktu pertemuan mingguan. Sudah
barang tentu suasana sperti ini akan menyebabkan staf merasakan
dalam menjalankan tugas sesuai perintah atau arahan saja dan
melaksanakan tugas hanya untuk kepentingan laporan.

Apabila budaya kedua ini menjadi kebiasaan dalam sebuah
organisasi, maka akan mendorong kepada semua staf bekerja lebih
baik dan saling membantu di antara mereka. Apabila muncul

masalah semua pekerjaan dapat disiapkan dengan sempurna.

. Hubungan yang harmonis

Dalam perakteknya, hal ini dibagi kepada kedua aspek bagi
seorang kepala madrasah, yaitu: Pertama, seorang kepala madrasah
perlu melihat dari sudut pandang yang lain secara produktif. Apabila
siswa tidak dapat mengerjakan tugas pada waktu yang ditentukan,
maka jangan langsung menghukum supplayer atau siswa yang
bersangkutan, tapi perlu bertanya alasan mengapa bisa terjadi
demikian. Kedua, seorang kepala madrasah perlu bersediah
mendengar dari pihak lain. Sebenarnya nilai ini sangat sulit
dipraktekkan terutama bagi kepala madrasah, untuk menjalin

hubungan yang harmonis dengan staf, kepala madrasah perlu belajar
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mendengar, tidak memberikan keputusan yang tergesa-gesa dan

lebih bersifat terbuka.

. Fokus kepada proses

Organisasi adalah suatu sistem, dan dalam sistem melibatkan
proses yang perlu dijalankan dengan baik untuk mensukseskan
sistem bersangkutan. Proses di institusi pendidikan madarsah,
meliputi: pendaftaran siswa, pengajaran dan pembelajaran, ujian dan
lain-lain. Dan Sudah merupakan kebiasaan pelanggan (siswa)
mendapatkan proses ini.

Kepala sekolah atau madrasah perlu memfokuskan diri.
ketika terjadi ketidakpuasan di hati mereka atau terdapat kesalahan
kepada proses ini. Pihak kepala madrasah tidak boleh menyalahkan
staf yang menjalankan proses bersangkutan. Mereka perlu meneliti
kembali langkah-langkah proses tersebut, karena kepala madarsah
yang bertanggungjawab atas kelemahan proses tersebut.

Menyalahkan seseorang karena kelemahan preses tidak ada
manfaatnya, justru sebaliknya akan mengurangi semangat staf dalam
meningkatkan prestasinya dan belum tentu juga menyelesaikan
masalah yang sebenarnya, karena setiap staf mempunyai cara kerja
yang berbeda. Jika memang ternyata staf menjadi penyebab

kelemahan dalam menjalankan proses, kepala madarsah perlu
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memberikan bantuan berupan pelatihan merupakan suatu alat untuk

menguatkan dan meningkatkan mutu secara terus-menerus.

5. Tidak ada kejayaan dan kegagalan, tetapi pembelajaran dari
pengalaman.

Kesuksesan atau kegagalan dalam suatu proses bersifat
sementara dan sangat tergantung kepada pandangan dan penilaian
indifiu dan kelompok pelanggan. Apa yang diperluakan ialah
kesuksesan terus-menerus dan bagaimana untuk mencapainya.
Kepala madarsah tidak boleh terlalu gembira dan terus terlena
apabila mencapai suatu kesuksesan.

Kepala madarsah dan staf jangan merasa puas ketika
kesuksesan dan tujuan sudah tercapai. Perasaan atau sifat seperti
ini justru akan memunculkan beni kegagalan. Kegagalan juga
bukan berarti semuanya telah berakhir.Lembaga madarsah dapat
belajar dari kegagalan.Hendaklah lembaga madrasah dapat mencari
penyebab kegagalan, meneliti dan memperbaiki semua titik yang
menjadi kelemahan. %

Kemudan Goetch dan Devis sebagaimana yang dikutip oleh
Nursya’bani Purnama (2006), menyebutkan karakteristik umum
organisasi yang memiliki budaya mutu sebagai berikut:

1. Perilaku setiap individu dalam organisasi sesuai dengan slogan.

2 |bid, 106-114.
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2. Masukan dari konsumen secara aktif dikumpulkan dan
digunakan sebagai dasar perbaikan kualitas secara terus-
menerus.

3. Para pekerja diberikan keterlibatan dan pemberdayaan.

4. Pekerjaan dilaksanakan berdasarkan kelompok.

5. Manajemen level eksekutif dituntut memiliki komitmen dan
keterlibatan, tetapi pertanggungjawaban yang menyangkut
kualitas tidak bisa didelegasikan.

6. Sumberdaya yang diperlukan organisasi tersedia kapan dan
dimana diperlukan untuk mendukung perbaikan kualitas
kontinyu.

7. Pendidikan dan pelatihan disediakan bagi para pekerja semua
level, sehingga mereka memiliki pengetahuan dan ketrampilan
yang diperlukan untuk program perbaikan kualitas secara
kontinyu.

8. Sistem penghargaan dan promosi didasarkan atas konstruksi
pekerja terhadap perbaikan kualitas terus-menerus.

9. Rekan pekerja dipandang sebagai konsumen internal.

10.Seluruh komponen lapisan sekolah diperlukan sebagai partner
(mitra kerja).

Sedangkan menurut Juran Karakteristik organisasi yang memiliki

budaya mutu yang kuat adalah sebagai berikut:

1. Filosofi manajemen dijabarkan secara luas.
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2. Menekankan pentingnya sumber daya manusia berorganisasi.

3.Menyelenggarakan upacara untuk momen-momen  penting
organisasi.

4.Memiliki  jaringan informasi internet yang efektif untuk

mengkomunikasikan budaya.

5. Memiliki aturan perilaku yang bersifat informal.

6. Memiliki sistem nilai yang kuat.

7. Memiliki standar kinerja yang tinggi.

8. Budaya organisasi terdefinisi secara jelas.

Selain karakteristk diatas, kedewasaan dalam bekerja, termasuk
ciri lain dari manajemen sekolah yang bermutu. Tenaga akademik dan
staf administratif bekerja bukan karena paksaan atau diawasi. Mereka
mempunyai tanggung jawab akan tugas pokok dan fungsinya. Sikap
menta (mind set) menjadi prasyarat bagi upaya peningkatan mutu.*

Merujuk pada pendapat Edward Sallis, sekolah-sekolah yang
memiliki budaya mutu adalah sebagai berikut:*

1. Sekolah berfokus pada pelanggan, baik pelanggan internal, maupun
eksternal. Pelanggan internal dialah yang menerima jasa pendidikan
secara langsung vyaitu siswa, pengelola pendidikan. Dan pelanggan

eksternal yang tidak berkepantingan dengan layanan mutu jasa

** Sudarwan Danim, Visi Baru Manajemen Sekolah, 54.

%> Edward Sallis, Total Quality Management in Education: Managemen Mutu
Pendidikan, (Jogjakarta: IRCiSoD, 2006), cet. Ke-1, 32. Lihat Sudarwan Danim, Visi Baru
Manajemen Sekolah, 2006,
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pendidikan, seperti orangtua, masyarakat, dunia usaha, dan
pemerintah.

2. Sekola fokus terhadap upaya mencegah masalah yang muncul, dalam
arti ada komitmen untuk bekerja secara benar mulai dari awal, atau
yang dikenal dengan programp Zero De Fact (Kerusakan nol). %

3. Sekolah memiliki investasi sumber daya manusianya yang terus
dijaga agar tidak samapai mengalami kerusakan. Karena kerusakan
Psikologi sangat sulit memperbaikinya. 2’

4. Sekolah memiliki strategi untuk mencapai kualitas, baik ditingkat
pimpinan, tenaga akademik, maupun tenaga administratif.

5. Sekolah mengelolah keluhan sebagai umpan balik untuk mencapai
kualitas dan memposisikan kegagalan sebagai instrumen untuk
perbaikan selanjutnya.

6. Sekolah memiliki kebijakan dalam perencanaan mencapai kualitas,
baik jangka pendek, menengah, atau jangka panjang.

7. Sekolah mengupayaka proses perbaikan dengan melibatkan semua
komponen sesuai tugas dan fungsinya.

8. Sekolah mendorong setiap yang dipandang memiliki kreatifitas,
mampu menciptakan kualitas untuk merangsanng yang lainnya agar
dapat bekerja secara bermutu.

9. Sekolah memperjelas tanggung jawab masing-masing termasuk arah

kerja secara vertikal dan horizontal.

?® Mustaqgim, Sekolah/ Madrasah berkualitas dan berkarakter, Jurnal Pendidikan Agama
Islam, (Semarang : Fakultas Tarbiyah IAIN Walisong, 2012), 139.
%7 1bid, Sudarwan Danim, Visi Baru Manajemen Sekolah, 55.
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10. Sekolah memiliki strategi dan Kriteria evaluasi yang jelas.

11. Sekolah menempatkan kualitas yang telah dicapai sebagai jalan
perbaikan selanjutnya.

12. Sekolah mamandang kualitas sebagai bagian integral dari budaya
kerja.

13. Sekolah menempatkakan peningkatkan mutu secara terus-menerus

sebagai keharusan.?®

3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Budaya Mutu Sekolah
Faktor — faktor yang mempengarui budaya mutu, Burhan
mendefinisikan beberapa faktor yang mempengaruhi budaya mutu yang
meliputi:
1. Nilai-nilai dan misi organisasi
Nilai-nilai dan misi madrasah merupakan faktor yang sangat kuat
mempengaruhi budaya mutu di madrasah. Budaya merupakan sesuatu yang
dibangun atas nilai-nilai yang dianut oleh organisasi termasuk madrasah.
Nilai-nilai dari pendiri atau pemimpin madrasah yang kemudian
bertemu dengan nilai-nilai yang dianut oleh para guru dan tenaga
kependidikan lainnya akan membentuk lingkungan madrasah yang
komplek yang pada akhirnya akan menghasilkan nilai-nilai baru atau
nilai-nilai tersaring yang akan dijadikan sebagai nilai-nilai kelompok

yang juga disebut dengan budaya kelompok.

% |bid,55.
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Budaya kelompok yang berintikan nilai-nilai untuk selalu
berkembang itulah yang kemudian disebut dengan budaya mutu.
Budaya ini akan diwujudkan dalam hal-hal yang nampak (visible)
seperti logo, simbol-simbol yang kasat mata, cara-cara berpakaian,
seremonial-seremonial yang dilakukan, cerita/perilaku-perilaku yang
muncul, ritual-ritual dan hal-hal lain yang kasat mata.

2. Struktur organisasi

Struktur organisasi juga akan mempengaruhi budaya mutu yang

akan berkembang dalam madrasah atau sekolah. Misalnya struktur
organisasi dengan sistem sentralisasi pasti akan berbeda dengan struktur
organisasi yang desentralisasi, karena dalam struktur organisasi yang
berbeda akan membedakan pula tanggungjawab dan wewenang pada
masing-masing bagian. Struktur organisasi yang handal dan mampu
untuk melaksanakan proses pengembangan secara terus-menerus
merupakan suatu tim yang baik.

3. Komunikasi

Komunikasi merupakan faktor penting dalam banyak hal, termasuk
dalam menumbuhkan budaya mutu di lembaga pendidikan. Organisasi
yang memiliki budaya mutu yang baik selalu memiliki model komunikasi
yang efektif, baik antar individu dalam kelompok maupun antar
kelompok. Alur komunikasi dapat digunakan dengan leluasa, terbuka,

jujur dan berlangsung dua arah, bahkan sebuah perusahaan besar.
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4. Pengambilan keputusan
Pengambilan keputusan akan sangat terlihat dalam organisasi
organisasi yang memiliki budaya mutu. Pengambilan keputusan dalam
organisasi seringkali berkaitan dengan wewenang atau otoritas. Otoritas
yang cukup dari suatu jabatan akan terhindar dari proses pengambilan
keputusan yang kompleks dan berbelit-belit.
5. Lingkungan kerja
Lingkungan kerja akan dapat mempengaruhi budaya mutu di
madrasah. Lingkungan madrasah yang nyaman, bersih, pengem-bangan
secara berkelanjutan pada proses pembelajaran dan interaksi sosial yang
sehat akan dapat mempengaruhi lingkungan kerja yang baik.
6. Rekrutmen dan seleksi
Rekrutmen dan seleksi merupakan proses yang banyak
mendapatkan perhatian diberbagai pembahasan SDM, hal terebut
dikarenakan rekrutmen dan seleksi merupakan pintu gerbang dari
masuknya SDM di suatu organisasi atau madrasah. Rekrutmen dan seleksi
pegawai baru hendaknya memperhatikan kesesuaian antara budaya dalam
madrasah dengan ketrampilan yang dibutuhkan.
6. Perencanaan kurikulum
Perencanaan kurikulum merupakan salah satu faktor yang dapat
mempengaruhi budaya madrasah, hal tersebut dikarenakan pada dasarnya
kurikulum merupakan pengendali utama proses pembelajaran, sehingga
dapat diibaratkan bahwa kurikulum merupakan “software” sistem operasi

di madrasah. Tanpa kurikulum maka madrasah tersebut tidak lagi disebut
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lembaga pendidikan. Kurikulum yang digunakan madrasah sebagaimana
proses penyusunannya, bagaimana proses pengembangannya, siapa saja
terlibat dalam penyusunan dan pengembangan kurikulum akan
mempengaruhi bagaimana budaya mutu di madrasah tersebut dibangun
atau ditumbuhkan.
7. Manajemen sumber daya dan anggaran
Manajemen sumber daya dan anggaran merupakan faktor penting
lain yang mempengaruhi budaya mutu di madrasah. Anggaran dan
keuangan merupakan jantung utama dalam keseluruhan detak organisasi,
termasuk madrasah. Anggaran di madrasah atau sekolah hendaknya
memfokuskan pelaksanaanya pada pelaksanaan kurikulum, karena
pelaksanaan kurikulum merupakan inti kegiatan yang ada di madrasah
dengan bentuk utamanya adalah kegiatan pembelajaran.
8. Disiplin
Disiplin merupakan faktor penting lain yang dapat mempengaruhi
budaya mutu. Kasali (2006) dengan mengutip dari Collins mengatakan
bahwa budaya disiplin merupakan faktor penting dalam meraih
keunggulan bersaing.”
9. Hubungan masyarakat.
Hubungan yang baik dengan masyarakat, dengan orang tua, dengan
dunia usaha dan dengan stakeholders, lainnya akan menyebabkan budaya

mutu di madrasah tumbuh seiring dengan faktor perkembangan yang

% Kasali, Rhinald, Change, (Jakarta: Gramedia, 2006), 14-16. Lihat : Suja’i,
Pengembangan Budaya Mutu Di Madrasah Alivah Mathali'ul Falah Kajen Margoyoso Pati,
(Thesis--, Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Walisongo, Semarang, 2013) --.
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terjadi di masyarakat. Perkembangan yang ada di masyarakat akan dengan
mudah dapat diikuti oleh madrasah, sehingga upaya untuk selalu
berkembang dan tumbuh yang merupakan inti dari budaya dapat
diwujudkan oleh madrasah.*
B. Peran Budaya Mutu dalam Meningkatkan Prestasi Siswa
1. Pengertian prestasi

Beberapa ahli memberikan definisi tentang prestasi :

1. Menurut Nana Sudjana, prestasi belajar adalah kemampuan yang
dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajar.*:

2. Menurut Mulyono Abdurrahman, prestasi belajar adalah kemampuan
yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan belajar.*

3. Menurut Syaiful Bahri Djamarah, prestasi belajar merupakan hasil
dari suatu kegiatan yang telah dikerjakan atau diciptakan secara
individu maupun secara kelompok.*®

Dari pengertian prestasi yang dikemukakan oleh para ahli di atas,
maka dapat dikatakanbahwa prestasi adalah hasil yang dicapai dari suatu
kegiatan proses kegiatan belajar mengajar yang telah dilalui dan melalui
bakat atau kemampuan yang dimiliki oleh siswa baik secara indifidu atau

berkelompok.

** Mulyadi, Kepemimpinan Kepala Madrasah dalam Mengembangkan Budaya Mutu
(Studi Multi Kasus di Madrasah Terpadu MAN 3 Malang, MAN Malang | dan MA Hidayatul
Mubtadi’in Kota Malang, (Balitbang Kemenag RI , 2010), 66.

*! Nana Sudjana, Penelitian Hasil Belajar Mengajar, (Bandung : Remaja Rosdakarya,
1991), 22.

*>Mulyono Abdurrahman, Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajar, (Jakarta: PT.
Rineka Cipta, 1999), 37.

3 Syaiful Bahri Djamarah, Prestasi Belajar dan Kompetensi Guru, (Jakarta: Rineka
Cipta, 1994), 19.
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2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Prestasi Siswa
Dalam proses belajar, kemampuan peserta didik sangat
menentukan keberhasilannya. Dalam proses belajar tersebut banyak hal
yang mempengaruhinya. Prestasi belajar siswa yang kurang baik tidak
selalu dikarenakan siswa itu bodoh atau mempunyai 1Q yang rendah.
Guru dan orangtua merupakan pendidik disekolah maupun dirumah
harus dapat mengetahui dan mengidentifikasi berbagai kendala yang
dihadapi siswa.
Adapun menurut Syah mengatakan bahwa prestasi belajar
siswa dipengaruhi oleh setidaknya tiga faktor. ** yakni:
1. Faktor Internal
Yaitu faktor yang ada dalam diri individu yang sedang
belajar, faktor intern terdiri dari:
a. Faktor jasmaniah yang meliputi kesehatan dan cacat tubuh
b. Faktor psikologis yang meliputi tingkat intelegensi, perhatian,
minat, bakat, motif, kematangan dan kesiapan
2. Faktor Eksternal
Yaitu faktor dari luar individu. Faktor ekstern terdiri dari:
a. Faktor keluarga yaitu cara orang tua mendidik relasi antara
anggota keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga,

pengertian orang tua dan latar belakang kebudayaan

** Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, (Bandungan : PT.
Remaja Rosdakarya, 2008), 132.
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b. Faktor dari lingkungan sekolah yaitu metode mengajar guru,
kurikulum, relasi guru dengan siswa, relasi siswa dengan siswa,
disiplin sekolah, alat pelajaran, waktu sekolah, standar belajar
diatas ukuran, keadaan gedung, metode belajar dan tugas rumah

c. Faktor masyarakat yaitu kegiatan siswa dalam masyarakat, teman
terpaut, dan bentuk kehidupan masyarakat.

Namun lebih jelasnya, faktor eksternal ini juga dibagi menjadi
dua sebagai mana faktor internal. Yaitu lingkungan sosial dan
lingkungan non sosial. Seperti faktor internal siswa, faktor eksternal
siswa juga terdiri atas dua macam, yakni faktor lingkungan sosial dan
faktor lingkungan non sosial.

Di antara faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar peserta
didik adalah lingkungan sosial. Lingkungan sosial sekolah seperti para
guru, para staf administrasi dan teman-teman sekelas dapat
mempengaruhi semangat belajar seorang peserta didik. Para guru yang
selalu menunjukkan sikap dan perilaku yang simpatik dan suri
tauladan yang baik, khususnya dalam hal belajar, dapat menjadi daya
dorong peserta didik dalam hal belajar.

Sedangkan yang termasuk lingkungan sosial siswa adalah
masyarakat, tetangga, dan teman-teman sepermainan di sekitar
perkampungan atau tempat tinggal siswa tersebut. Kondisi masyarakat

sangat berpengaruh terhadap kegiatan belajar siswa.
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Sedangkan lingkungan Non Sosial Faktor-faktor yang termasuk
lingkungan non sosial adalah gedung sekolah dan letaknya, alat-alat
belajar, rumah tempat tinggal siswa dan letaknya, keadaan cuaca dan
waktu yang digunakan untuk belajar siswa. Sehingga dari pemaparan di
atas dapat disimpulkan bahwa hubungan antara pembelajaran dan hasil
prestasi siswa bukan hanya bersifat garis lurus, tetapi bisa bercabang dari
faktor-faktor lain. Misalnya faktor internal (faktor dari dalam siswa),
faktor eksternal (faktor dari luar siswa), dan faktor pendekatan dalam
belajar dapat berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa.

3. Faktor Pendekatan Belajar (approach to learning),

yakni jenis upaya belajar siswa yang meliputi strategi dan metode
yang digunakan siswa untuk melakukan kegiatan pembelajaran materi-
materi pembelajaran.

Faktor-faktor diatas saling berkaitan dan saling mempengaruhi satu
sama lain. Seorang siswa yang bersikap conversing terhadap ilmu
pengetahuan atau bermotif ekstrinsik, biasanya cenderung mengambil
pendekatan belajar yang sederhana dan tidak mendalam.

Sedangkan seorang siswa Yyang berinteligensi tinggi dan
mendapat dorongan positif dari orang tuanya akan memilih pendekatan
belajar yang lebih mementingkan kualitas hasil pembelajaran. Jadi,
karena pengaruh faktor-faktor tersebut diatas muncul siswa-siswa yang
berprestasi tinggi, berprestasi rendah atau gagal sama sekali. Dengan

demikian, seorang guru yang kompeten dan professional diharapkan
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mampu  mengantisipasi  kemungkinan-kemungkinan  munculnya
kelompok siswa yang

Dari pendapat diatas dijelaskan bahwa faktor yang
mempengaruhi siswa berasal dari dalam siswa itu sendiri dan dapat
berasal dari luar siswa. Sehubungan dengan hal tersebut guru dan
orang tua harus dapat memahami dan membantu menyelesaikan
masalah yang dihadapi siswa agar prestasi belajar yang mereka peroleh
dapat optimal. Guru dan orang tua tidak boleh beranggapan bahwa
prestasi kurang baik diakibatkan karena siswa bodoh, sebagai pendidik
dirumah maupun sekolah guru dan orang tua harus mengerti bahwa
kemampuan setiap siswa dan lingkungan kehidupan mereka tidaklah

Sama.

3. Jenis dan indikator Prestasi Belajar
Macam-macam prestasi belajar disini dapat diartikan sebagai
tingkatan keberhasilan siswa dalam belajar yang ditunjukkan dengan
taraf pencapaian prestasi. Pada prinsipnya, pengembangan hasil belajar
ideal meliputi segenap ranah psikologis yang berubah sebagai akibat
pengalaman dan prose belajar siswa. Dengan demikian prestasi belajar
di bagi ke dalam tiga macam prestasi diantaranya:

a. Prestasi yang bersifat kognitif (ranah cipta)
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Prestasi yang bersifat kognitif yaitu: pengamatan, ingatan,
pemahaman, aplikasi atau penerapan, analisis (pemeriksaan dan
penialaian secara teliti), sintesis (membuat paduan baru dan utuh).
b. Prestasi yang bersifat afektif (ranah rasa)
Prestasi yang bersifat afektif (ranah rasa) yaitu meliputi: penerimaan,
sambutan, apresiasi (sikap menghargai), internalisasi (pendalaman),
karakterisasi  (penghayatan). Misalnya seorang siswa dapat
menunjukkan sikap menerima atau menolak terhadap suatu
pernyataan dari permasalahan atau mungkin siswa menunjukkan
sikap berpartisipasi dalam hal dianggap baik dan lain-lain.
c. Prestasi yang bersifat psikomotorik (ranah karsa)
Prestasi yang bersifat psikomotorik (ranah karsa) yaitu: ketrampilan
bergerak dan bertindak, kecakapan ekspresi verbal dan non verbal.
Misalnya siswa menerima pelajaran tentang adab sopan santun
kepada orang tua, maka si anak mengaplikasikan pelajaran tersebut
dalam kehidupan sehari-hari.

Prestasi dalam sekolah dibagi menjadi dua, yaitu:
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Prestasi akademik, Prestasi dalam bidang akademik hasil yang
diperoleh dari kegiatan di sekolah atau perguruan tinggi yang bersifat
kognitif dan biasanya ditentukan melalui pengukuran (Messurement) dan
penilaian atau (Evaluation). Evaluasi dalam dunia pendidikan meliputi
evaluasi terhadap hasil belajar, proses belajar mengajar dan evaluasi
terhadap kurikulum. Oleh karena itu perlu dituntut adanya evaluasi yang
cermat, yaitu suatu evaluasi yang mampu mengungkapkan tingkat
keberhasilan proses belajar mengajar dengan tepat. Prestasi akademik
yang dicapai siswa adalah hasil usahanya belajar di kelas. Dalam
keseluruhan proses pendidikan di sekolah, kegiatan belajar merupakan

kegiatan yang paling pokok.



55

b. Prestasi non akademik

Prestasi non akademik adalah prestasi yang dicapai oleh siswa
sewaktu mengikuti kegiatan ekstrakurikuler di sekolah. Di sekolah
seringkali pengajar harus berhadapan dengan siswa-siswa yang prestasi
non akademiknya tidak sesuai dengan harapan pengajar. Pengajar
cenderung untuk mengatakan bahwa siswa tidak bermotivasi dan
menganggap hal ini sebagai kondisi yang menetap. Mungkin siswa cukup
bermotivasi untuk berprestasi di sekolah, akan tetapi pada saat yang sama
ada kekuatan-kekuatan lain, misalnya teman-teman yang mendorong untuk
tidak berprestasi dIl.*

Di samping siswa-siswa yang berusaha mencapai prestasi
akademik dan non akademik yang baik karena adanya kebutuhan-
kebutuhan tertentu di luar perbuatan itu sendiri yang ingin dipenuhi
(motivasi ekstrinsik), ada pula siswa yang berusaha mencapai prestasi
akademik dan non akademik yang baik semata-mata karena ia ingin
belajar (motivasi intrinsik). Siswa yang termasuk dalam golongan terakhir
ini mungkin saja memperoleh ketenaran atau penerimaan karena usaha-
usahanya dan dapat secara kebetulan menggunakan pengetahuan yang
diperolennya untuk kegunaan praktis. Tapi keuntungan-keuntungan
semacam ini bagi mereka hanyalah suatu kebetulan. Siswa-siswa golongan
ini tidak memerlukan insentif untuk melakukan aktivitas belajar, karena

tujuan utamanya adalah mendapatkan pengetahuan, pengertian,

% Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya, (Jakarta: PT Rineka
Cipta, 2003), 170.
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pengalaman dan pengembangan diri. Penelitian ini mengkaji tentang
bagaimana upaya sekolah untuk meningkatkan prestasi siswa dalam
bidang akademik maupun non akademik. Sehingga tidak hanya siswa saja
yang berjuang untuk meningkatkan prestasi mereka, tapi perlu adanya
dukungan dari pihak sekolah. Jika banyak siswa yang berprestasi maka
akan membawa nama baik sekolah. Sekolah juga dikatakan telah berhasil
dalam usaha menciptakan para siswa yang berkualitas dan dapat
menghadapi persaingan global.

Menurut Muhibbin Syah (2002,150-151), terdapat beberapa
indikator prestasi belajar dalam ranah psikologi yaitu ranah kognitif,

afektif, dan psikomotorik, yang dapat diperoleh melalui:

Tabel 2.1
Jenis, Indikator dan Cara Evaluasi Prestasi

Jenis Prestasi : Kognitif
Ranah Kognitif Indikator Cara evaluasi
1. Pengamatan 1. dapat menunjukkan 1. tes lisan
2. dapat membandingkan | 2. tes tertulis
3. dapat menghubungkan | 3. observasi
2. Ingatan 1. dapat menyebutkan 1. tes lisan
2. dapat menunjukan 2. tes tertulis
Kembali 3. observasi
3. Pemahaman 1. dapat menjelaskan 1. tes lisan
2. dapat mendefinisikan 2. tes tertulis
dengan lisan sendiri
4. Penerapan 1. dapat memberikan 1. tes tertulis
contoh 2. pemberian
2. dapat menggunakan tugas
secara tepat 3. observasi
5.Analisis 1. dapat menguraikan 1. tes tertulis
(pemeriksaan dan 2. dapat 2. pemberian tugas
pemilahan secara mengklasifikasikan
teliti)
6. Sintesis (membuat 1. dapat menghubungkan | 1. tes tertulis
panduan baru dan 2. dapat menyimpulkan 2. pemberian tugas
utuh) 3. dapat
menggeneralisasi
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Jenis Prestasi: Afektif (Ranah Rasa)

Ranah afektif

Indikator

Cara evaluasi

1. penerimaan

1. menunjukan sikap

1. tes tertulis

menerima 2. tes skala
2. menujukan sikap sikap
Menolak 3. observasi
2. samabutan 1. kesediaan 1. tes tertulis
berpartisipasi/terlibat 2. tes skala
2. kesediaan sikap
memanfaatkan 3. observasi

3. Apresiasi(sikap

1. tes tertulis

menghargai) 1. Memanfaatkan 2. tes skala sikap
menganggap penting 3. observasi
dan bermanfaat
2. menganggap indah dan
harmonis
3. mengagumi
4. Internalisasi 1. mengakui dan 1. tes skala
(pendalaman) meyakini penilaian/sikap

2. mengingkari

2. pemberian tugas
3. observasi

5.Karakteristik

1. melembagakan atau

1. pemberian tugas

(penghayatan) meniadakan ekspresif dan
2. menjelmakan dalam proyektif
pribadi dan perilaku 2. observasi
sehari-hari
Jenis prestasi: Psikomotorik (Ranah Karsa)
Ranah Psikomotorik Indikator Cara evaluasi
1. Keterampilan 1. mengkoordinasikan 1. observasi

bergerak dan
bertindak

gerak mata, tangan, kaki
dan anggota tubuh
lainnya

2. tes tindakan

2. Kecakapan ekspresi
verbal dan nonverbal

1. mengucapkan
2. membuat mimik dan
gerakan jasmani

1. tes lisan
2. observasi
3. tes tindakan

Keterangan: pembahasan dalam penelitian ini

semua aspek penilaian.

tidak mencakup
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Salah satu karakteristik budaya mutu adalah  berorientasi
terhadap kepuasan konsumen dan Obsesi terhadap perbaikan terus
menerus.

Budaya organisasi disebut juga budaya kerja karena tidak bisa
dipisahkan dengan kinerja (performance) sumber daya manusia, sehingga
dapat dikatakan semakin kuat budaya dalam sebuah organisasi, semakin
kuat pula dorongan untuk berprestasi. Organsasi tebentuk dari kumpulan
indifidu yang berbeda sifat, karakter, keahlian, pendidikan dan latar
belakang pengalaman sehingga perlu ada pengakuan pandangan yang
berguna untuk mencapai misi dan tujuan organisasi tersebut agar tidak
berjalan sendri-sendiri.

Suatu organsasi yang mempunyai budaya kerja yang tinggi, akan
menuntut personelnya untuk memiliki komitmen yang tinggi dengan etos
kerja yang tinggi pula. Lingkungan demikian akan membuat setiap
personel termotivasi untuk mengarahkan semua daya untuk mencapai
prestasi yang tinggi pula. Semakin produktif kultur organisasi (sekolah),
semakin berpengaruh terhadap meningkatnya budaya kerja personel
dengan komitmen Kkerja tinggi yang lebih lanjut akan berpengaruh
terhadap proses pertumbuhan dan perkembangan seluruh warga sekolah
baik bersifat indifidu, kelompok, maupun unit.*’

Hal ini juga dikatakan oleh Tony Bush dan Marianne Coleman,

yang memberikan alasan mengapa nilai-nilai atau budaya yang dianut

*® Syaifullah, Manajemen Pendidikan Islam, (Bndung: Pustaka Setia, 2012), 99.
*” Syamsul Maarif, Perilaku Organisai Pendidikan, (Surabaya: UIN Sunan Ampel, 2014),
cet. Ke-1, 59.
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sekolah dapat mempengaruhi keunggulan dan prestasi sekolah termasuk
elemen di dalamnya yaitu siswa, karena nilai-nilai atau budaya dapat
mempengaruhi  cara  bertindak  seseorang.  Apalagi  nilai-nilai
diimplementasikan oleh keseluruhan anggota atau sebagian orang-orang di
dalam organisasi, maka tentu akan mempengaruhi tindakan dan perilaku
organisasi tersebut, termasuk poduktifitas organisasi, yaitu siswa.®
Sehingga dalam mempelajari perilaku organisasi maka sangat penting
untuk mengungkap atau mengemukakan nilai-nilai yang di anut oleh

oganisasi tersebut.

** Asmaun Sahlan, Mewujudkan buday religius di Sekolah, Upaya Mengembangkan PAI
dari Teori ke Aksi (Malang: UIN Maliki Press, 2010), 73.



